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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio RGEC dalam 
memprediksi pertumbuhan laba. Rasio RGEC terdiri dari 5 Aspek yaitu Risk Profile, 
GCG, Earning, dan Capital. Aspek Risk Profile untuk menilai resiko kredit 
menggunakan rasio NPL (Net Performing Loan) dan untuk menilai reiko 
likuiditas menggunakan indikator Loan to Deposit Ratio (LDR). Aspek Earnings 
untuk rasio-rasio rentabilitas bank memakai indikator ROA (Return on Assets) dan 
ROE (Return on Equity). Sedangkan aspek Capital yaitu untuk menilai kecukupan 
modal menggunakan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio).  
 Sampel penelitian ini menggunakan 124 perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2011 hingga 2014. Sampel penelitian tersebut diambil 
dengan metode purposive sampling. 
Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif dalam 
memprediksiPertumbuhan Laba. NPL dan ROA berpengaruh dalam memprediksi 
Pertumbuhan Laba. Dan prediksi Pertumbuhan Laba tidak dipengaruhi oleh CAR serta 
LDR. 






Analysis of Financial Ratio’s Effect in Predicting Profit Growth RGEC 




This study aims to determine the effect RGEC ratio in predicting earnings 
growth. RGEC ratio consists of five aspects, namely Risk Profile, GCG, Earning, 
and Capital. Aspects Risk Profile to assess credit risk using the NPL ratio (Net-
performing loans) and to assess the liquidity Reiko using indicators Loan to 
Deposit Ratio (LDR). Aspect ratios Earnings for the profitability of banks wear 
indicators ROA (Return on Assets) and ROE (Return on Equity). While aspects of 
the Capital, namely to assess the capital adequacy using the CAR (Capital 
Adequacy Ratio). 
The research sample using 124 banking companies listed in Indonesia 
Stock Exchange in 2011 through 2014. The study sample was taken by purposive 
sampling method . 
The results showed that the ROE regression testing positive effect in 
predicting profit growth. NPL and ROA influential in predicting profit growth. 
And prediction of profit growth is not affected by the CAR as well as the LDR. 
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Kegagalan perbankan dalam mendapatkan kredibilitas dimata nasabah 
menyebabkan krisis finansial yang berimbas pada krisis moneter. Oleh karena itu, 
kredibilitas perusahaan penting karena berkaitan dengan reputasi perusahaan yang 
berpengaruh terhadap keberhasilan perusahaan. Fombrun (1996) dalam Keller 
(1998) dalam Afiff dan Erynayati (2009) menyatakan bahwa keahlian dan 
kejujuran merupakan unsur penting dari kredibilitas perusahaan. Untuk 
mengembangkan suatu hubungan yang kuat terhadap konsumen dan perusahaan 
lain, sulit dilakukan oleh perusahaan jika tidak dilandasi sikap percaya. Perbankan 
dalam kegiatan utamanya baik itu mengumpulkan maupun menyalurkan dana 
selalu dilandasi oleh kepercayaan. Menurut Sukarno dan Syaichu (2006), untuk 
mendukung serta memperlancar kegiatan yang dilakukan, bank sebagai 
perusahaan yang bergerak di bidang fiansial memerlukan kepercayaan dari para 
nasabah (agent of trust). Kepercayaan itulah yang mendorong masyarakat untuk 
menggunakan jasa perbankan. 
Menurut Ainiyah, Marjono, dan Sugiyanto (2015), pentingnya 
kepercayaan dalam dunia finansial khususnya perbankan didasari atas peristiwa 
the Black Tuesday yang pernah terjadi di Amerika Serikat pada tahun 1930. The 
Black Tuesday adalah peristiwa jatuhnya harga saham secara besar-besaran yang 





saham mengalami kerugian dan mencapai titik terendah. Peristiwa tersebut 
menyebabkan dunia perbankan kehilangan kepercayaannya dari para nasabah. 
Nasabah menarik tabungan serta deposito mereka di bank secara bersamaan 
dikarenakan takut kehilangan uang, karena bank akan menyalurkan dana mereka 
dalam bentuk pembiayaan atau kredit kepada pengusaha. Pembiayaan yang 
dilakukan tentu menggunakan sebagian besar uang dari nasabah, apalagi dalam 
kondisi perekonomian nasional yang sedang terpuruk, sehingga bank tidak 
memiliki kemampuan untuk membayar uang para nasabah tersebut. Kepercayaan 
nasabah untuk tetap menggunakan jasa bank pun berkurang, pada akhirnya bank 
hanya akan mengalami kerugian bahkan kebangkrutan.  
Peristiwa The Black Tuesday tersebut menjelaskan bahwa kepercayaan 
menjadi poin penting mengapa seorang nasabah memilih bank untuk 
menempatkan sejumlah uangnya. Baik itu dalam bentuk tabungan ataupun 
deposito. Hal tersebut yang menjadi alasan mengapa RGEC yang merupakan 
indikator penilaian tingkat kesehatan bank itu penting. Tingginya tingkat 
kepercayaan menunjukkan kinerja bank menganut konsep RGEC. Margaretha 
(2013) menjelaskan bahwa menjaga kepercayaan masyarakat terhadap bank itu 
sendiri merupakan hal yang penting untuk dilakukan, karena kegiatan utama dari 
bank adalah menghimpun dana dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat 
guna menghasilkan pendapatan. Oleh sebab itu, Bank Indonesia menerapkan 
aturan mengenai kesehatan bank. Adanya penerapan penilaian tingkat kesehatan 
bank ini berguna untuk mengetahui kredibilitas bank dan menjadi salah satu 





Indonesia (PBI) No. 13/1/PBI/2011 serta Surat Edaran (SE) No. 13/24/DPNP 
tanggal 25 Oktober 2011 yang menjadi tolak ukur adalah RGEC yang meliputi 
Risk Profile (R), Good Corporate Governance (G), Earnings (E), dan Capital (C). 
Bank yang memenuhi indikator RGEC dapat dikatakan sebagai bank yang 
sehat.  Kesehatan suatu bank dapat menunjang kinerja bank yang pada akhirnya 
mampu mendorong dan mempertahankan kepercayaan masayarakat untuk 
menggunakan jasa bank tersebut. Suhita dan Mas’ud (2016) menjelaskan 
mengenai pentingnya penerapan metode RGEC, yaitu bank diharapkan mampu 
mengetahui permasalahan lebih awal, mengantisipasi sehingga dapat melakukan 
evaluasi lebih cepat, serta menerapkan manajemen risiko dan GCG yang lebih 
baik, agar bank mampu menghadapi setiap adanya krisis yang terjadi. 
Tahun 2012 merupakan awal dimana bank-bank umum di Indonesia 
diharuskan menggunakan pedoman atas penilaian kesehatan bank yang paling 
baru yang didasarkan pada PBI No. 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum. Pedoman penilaian kesehatan bank tersebut lebih dikenal 
dengan metode RGEC, meliputi Risk, Good Corporate Governance, Earnings, 
dan juga Capital. Penilaian Kesehatan suatu bank selalu berkaitan erat dengan 
penggunaan rasio keuangan sebagai indikatornya (Agustina, 2015). Hal tersebut 
akan sangat berguna untuk mengetahui keadaan keuangan perusahaan. Keadaan 
keuangan perusahaan berbanding lurus dengan tingkat kinerja perusahaan. Jika 
keadaan keuangan perusahaan baik, kemungkinan besar kinerja perusahaan juga 
dalam kedaaan baik, begitu pula dengan sebaliknya. Dengan mengetahui kinerja 





perusahaan. Laba merupakan parameter yang  digunakan untuk menilai kinerja 
perusahaan (Adisetiawan, 2012). 
Statement of Financial Accounting No. 1, menyatakan bahwa laba 
merupakan fokus utama dari laporan keuangan, sehingga informasi yang disajikan 
dalam laporan keuangan seharusnya memiliki kemampuan dalam memprediksi 
laba di masa yang akan datang. Pertumbuhan laba dapat mencerminkan nilai suatu 
perusahaan. Setiani dan Asyik (2015) menyatakan jika pertumbuhan laba baik 
menandakan perusahaan mempunyai keuangan yang baik, yang selanjutnya nilai 
perusahaanpun akan ikut meningkat.  Pernyataan tersebut didukung oleh Taruh 
(2012), yang menyatakan bahwa pertumbuhan laba perusahaan yang positif 
memberikan peluang lebih besar dalam menghasilkan profitabilitasnya, karena 
memiliki jumlah aktiva yang besar, sehingga mampu meningkatkan hubungan 
anatara ukuran perusahaan dengan perolehan laba perusahaan. 
 
1.2.Rumusan Masalah 
Laba merupakan parameter pengukuran kinerja perusahaan. Kinerja 
perusahaan yang baik mampu menghasilkan laba yang tinggi. Namun, ekonomi 
yang mengalami perlambatan akhir-akhir ini mempengaruhi kinerja sektor 
perbankan. Inflasi, daya beli masyarakat yang menurun, dan risiko bisnis yang 
meningkat membuat semakin berkurangnya ruang penyaluran kredit perbankan. 
Tingginya jumlah kredit yang bermasalah menyebabkan penurunan laba bersih 






Menurut data Statistik Perbankan Indonesia yang dipublikasikan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), laba tahun berjalan bank umum hingga April 2015 tercatat 
mengalami penurunan sebesar 0,66% menjadi Rp36,58 triliun dari Rp37,9 triliun 
pada April 2014.Sejumlah bank besar berkontribusi terhadap penurunan tersebut. 
Penurunan pertumbuhan laba terjadi pada PT. Bank Negara Indonesia Tbk (BNI) 
misalnya, sebesar 50,8%. Laba BNI turun dari Rp4,94 triliun pada Juni 2014 
menjadi Rp2,43 triliun pada Juni 2015. Hal tersebut disebakan oleh adaya 
kenaikan NPL dari 2,2% menjadi 3%, yang menyebabkan pihak bank 
mencadangkan lebih banyak dana. Selain BNI, penurunan pertumbuhan laba juga 
dialami oleh PT. Bank Danamon Tbk sebesar 16%, yaitu dari Rp 1,49 triliun 
menjadi Rp1,25 triliun.  
Selain terjadi penurunan pertumbuhan laba, terdapat beberapa bank yang 
berhasil membuat pertumbuhan labanya meningkat. PT. Bank Central Asia Tbk 
(BCA) membukukan pertumbuhan laba sebesar 8,8%. Hingga Juni 2015, laba 
BCA tercatat mencapai Rp8,54 triliun, naik dibandingkan posisi yang sama tahun 
lalu yang sebesar Rp7,85 triliun. Rasio Net Interest Margin mengalami 
peningkatan dari 6,5% pada Juni 2014 menjadi 6,6% di Juni 2015. Sedangkan PT. 
Bank Tabungan Negara (BTN) pencapaian labanya melonjak 54,25%.PT. Bank 
Mandiri Tbk (Bank Mandiri) labanya tumbuh sebesar 3,5% menjadi Rp9,9 triliun 
pada semester I 2015. 
Dari data tersebut menunjukkan perkembangan ekonomi yang semakin 
pesat pasca krisis keuangan tidak hanya memberikan peluang besar pada 





menyebabkan risiko dalam kegiatan perusahaan perbankan juga semakin 
kompleks. Tindakan antisipasi untuk meminimalkan resiko harus dilakukan oleh 
bank. Hal ini bertujuan agar bank mampu mengetahui permasalahan lebih awal, 
mengantisipasi sehingga dapat melakukan perbaikan lebih cepat, serta 
menerapkan manajemen risiko dan GCG yang lebih baik, agar bank mampu 
menghadapi setiap adanya krisis yang terjadi (Suhita dan Mas’ud, 2016).  Agar 
suatu bank lebih maksimal dalam mengantisipasi terjadinya risiko, maka Bank 
Indonesia (BI) melakukan penyempurnaan metode penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum yang dikenal dengan istilah RGEC yang meliputi faktor-faktor 
penilaian yaitu Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital, 
yang didasarkan pada SE BI No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 sebagai 
tutorial atau petunjuk pelaksanaan dari PBI No. 13/1/PBI/2011 tentang penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum (Agustina, 2015). 
Pada penelitian ini faktor yang diteliti untuk menilai pertumbuhan laba 
dapat dihitung melalui rasio pengukuran tingkat kesehatan bank dengan 
menerapkan metode RGEC, yaitu Risiko Kredit melalui Rasio Kredit Bermasalah 
(NPL) dan Risiko Likuiditas melalui rasio LDR yang merupakan perwakilan dari 
Risk Profile. Return on Assets (ROA) dan Return on Equty (ROE) untuk menilai 
Earnings. Dan yang terakhir rasio CAR atau kecukupan modal untuk menilai 
Capital. Peneliti tidak menggunakan Good Corporate Governance karena peneliti 
hanya ingin berfokus pada penilaian rasio keuangan yang bersifat kuantitatif. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Hidayat (2011) yang meneliti 





yang meneliti pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap pertumbuhan laba pada 
sektor perbankan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Hidayat (2011) 
adalah (1) Penelitian ini lebih berfokus pada pertumbuhan laba, karena faktor 
utama laporan keuangan adalah laba. Selain itu, analisis terkait pertumbuhan laba 
penting karena pertumbuhan laba digunakan untuk menilai kinerja perusahaan 
sehingga dapat mengetahui tingkat prestasi yang dicapai perusahaan, dimana dari 
tahun ke tahun pertumbuhan laba sulit untuk diprediksi. Hal ini akan menciptakan 
ketertarikan bagi calon investor untuk menginvestasikan sahamnya dan bagi 
manajer agar bisa melakukan tindakan antisipasi dan evaluasi manajemen terkait 
apa saja yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba (2) variabel LDR 
ditambahkan dalam penelitian ini, karena LDR merupakan variabel untuk risiko 
likuiditas yang merupakan bagian penting dari Risk Profile metode RGEC.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Fathoni (2012) adalah 
meskipun sama-sama melakukan analisis rasio kesehatan terhadap pertumbuhan 
laba, namun dalam penelitian sebelumnya menggunakan metode CAMELS, 
dimana metode tersebut sudah diperbarui melalui SE BI No. 13/24/DPNP tanggal 
25 Oktober 2011 yang merupakan tutorial atau petunjuk pelaksanaan dari PBI No. 
13/1/PBI/2011 mengenai Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dimana 
penggunaan metode yang terbaru adalah RGEC. Jadi, penelitian ini diharapkan 
mampu melengkapi dan memperbaiki penelitian-penelitian sebelumnya. 
Hal tersebut membuat penulis merumuskan masalah penelitian seberapa 
pengaruhkah Rasio RGEC dalam memprediksi pertumbuhan laba. Rumusan 





1. Bagaimana pengaruh rasio keuangan Risk Profile yang berfokus pada 
Rasio Kredit (NPL) dan Rasio Likuiditas (LDR)  dalam memprediksi 
pertumbuhan laba perusahaan perbankan 
2. Bagaimana pengaruh rasio keuangan Earnings diukur dengan rasio ROA 
dan ROE dalam memprediksi pertumbuhan laba perusahaan perbankan 
3. Bagaimana pengaruh rasio keuangan Capital yang diukur dengan rasio 
CAR dalam memprediksi pertumbuhan laba perusahaan perbankan. 
 
1.3.Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis merumuskan tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan Risk Profile yang berfokus 
pada Rasio Kredit (NPL) dan Rasio Likuiditas (LDR) dalam memprediksi 
pertumbuhan laba perusahaan perbankan 
2. Untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan Earnings yang diukur dengan 
rasio ROA dan ROE dalam memprediksi pertumbuhan laba perusahaan 
perbankan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan Capital yang diukur dengan 
rasio CARdalam memprediksi pertumbuhan laba perusahaan perbankan. 
 
1.4.Manfaat Penelitian 
Dari sisi akademik, penelitian ini berkontribusi untuk melengkapi 





pertumbuhan laba perusahan perbankan pasca krisis global 2008. Penelitian ini 
mengetahui bagaimana rasio RGEC berpengaruh dalam memprediksi 
pertumbuhan laba. 
Dari sisi perusahaan, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
evaluasi menejemen, mengenai hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan laba. penelitian ini juga membantu 
menciptakan ketertarikan stakeholder kepada perusahaan untuk menanamkan 
sumber daya, yang bermanfaat untuk ekspansi perusahaan. Melalui penelitian ini, 
calon stakeholder dapat menilai kinerja perusahaan yang direpresentasikan dalam 
pertumbuhan laba. Mengingat di era kemajuan teknologi seperti sekarang ini, 
masyarakat memiliki akses untuk menjadi stakeholder perusahaan perbankan, 
maka penelitian ini bisa dijadikan pertimbangan masayarakat umum yang ingin 
menjadi stakeholder dalam menilai kinerja perusahaan dari pertumbuhan labanya 
dengan melihat bagaimana rasio RGEC berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
 
1.5. Orisinalitas Penulis 
Penelitian mengenai pengaruh Rasio RGEC dalam memprediksi Pertumbuhan 
Laba tergolong penelitian yang baru. Penelitian terdahulu tentang Rasio RGEC 
selama ini hanya berfokus pada hubungannya dengan kinerja dan nilai 
perusahaan, tidak menjelaskan tentang pertumbuhan laba. Penggunaan variabel 
dependen pada umumnya menggunakan kinerja perusahaan, padahal tidak hanya 
sebatas mengetahui kinerja perusahaan melainkan sangat penting bagi investor 





Penelitian ini menambahkan variabel LDR dimana variabel untuk menilai risiko 
likuiditas yang merupakan bagian penting dari Risk Profile dalam metode RGEC. 
Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian Fathoni (2012), yaitu menggunakan 
metode penilaian tingkat kesehatan Bank terbaru yaitu RGEC. 
 
1.6.Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut ini. 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penulis, serta 
sistematika penulisan. 
BAB II: LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka sebagai deskripsi teori, 
kerangka pemikiran, peneliti terdahulu, serta pengembangan hipotesis. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai ruang lingkup penelitian, populasi dan 
sampel, sumber data, dan teknis analisis data. 
BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian, deskripsi 







BAB V: PENUTUP 
Bab ini menjelaskan terkait kesimpulan dan saran yang dibutuhkan 




LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 
 
1.1.Landasan Teori 
1.1.1. Teori Agensi (Agency theory) 
Teori agensi muncul ditandai dengan adanya hubungan atau 
kontrak kerja antara dua pihak yaitu pihak pemberi tugas atau wewenang 
(Principal) dan pihak penerima wewenang (agent) (Jensen dan Meckling, 
1976). Pihak prinsipal yaitu pemegang saham dan pihak agen yaitu 
manajer perusahaan. Hubungan antara kedua pihak ini memicu terjadinya 
asimetri informasi, karena manajer memiliki keuntungan lebih dibanding 
pemegang saham. Asimetri informasi atau ketidakseimbangan informasi 
yang diterima antara kedua belah pihak, menyebabkan para manajer 
memiliki informasi tentang perusahaan lebih banyak dibandingkan dengan 
pihak luar yaitu pemegang saham dan stakehorlder (Scott, 2000). Melihat 
dari sifat manusia yang tidak pernah merasa puas dan lebih mementingkan 
kepentingan pribadi, maka manajer menggunakan asimetri informasi untuk 
menyembunyikan beberapa informasi perusahaan dari pihak luar. 
Berkaitan dengan penelitian ini yaitu membahas mengenai pertumbuhan 
laba, manajer memanfaatkan asimetri informasi dengan melakukan 
manajemen laba pada laporan akuntansi yang akan disajikan. Manajemen 
laba itu sendiri merupakan tindakan manajer untuk mempengaruhi 





Wahlen, 1998) dalam (Handayani dan Rachadi, 2009). Dengan demikian, 
pihak principal berada pada posisi yang kurang diuntungkan, karena tidak 
mengetahui kondisi sebenarnya dari perusahaan. 
Untuk mengurangi tindakan yang dilakukan oleh manajer tersebut, 
maka diterapkanlah corporate governance yang merupakan rangkaian 
hubungan antara manajemen perusahaan, dewan direksi, pemegang saham, 
dan stakehorlder lainnya (Watts, 2003). Prinsip - prinsip yang diusung 
corporate governance yang meliputi  transparansi, akuntabilitas, keadilan, 
serta responsibilitas diharapkan mampu menciptakan good corporate 
governance dimana manajer melaporkan kinerja perusahaan sesuai dengan 




Berdasarkan Undang-Undang No. 10 tahun 1998 pasal 1 atas 
perubahan Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, 
menjelaskan pengertian bank yaitu suatu badan usaha yang berperan 
sebagai lembaga perantara keuangan. Dimana tugasnya yaitu menyalurkan 
dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana kepada pihak yang 








1.1.3. Pertumbuhan Laba 
Laba adalah selisih antara pendapatan yang direalisasi dengan 
beban yang berkaitan dengan pendapatan tersebut dalam suatu periode 
tertentu (Hamidu, 2013). Laba menjadi poin penting bagi pengguna 
laporan keuangan untuk mengambil keputusan. Dengan berfokus pada 
laba perusahaan yang meningkat, calon investor dan investor bersedia 
membeli saham sebuah perusahaan. Karena mereka meyakini bahwa 
perusahaan yang memiliki laba terus meningkat, mempunyai prospek yang 
bagus di masa depan. Untuk itulah laba dijadikan parameter untuk menilai 
kinerja suatu perusahaan (Adisetiawan, 2012). Akan tetapi, pada 
kenyataanya laba yang diperoleh perusahaan dari tahun ke tahun tidak 
dapat diprediksi apakah akan meningkat ataukah akan mengalami 
penurunan yang menyebabkan kerugian. Kenaikan dan penurunan laba 
setiap tahunnya inilah yang dinamakan Pertumbuhan Laba.  Indikator yang 
digunakan untuk mengukur pertumbuhan laba adalah laba setelah pajak. 
Diukur dengan cara mengurangkan Laba setelah pajak periode sekarang 
dengan laba setelah pajak periode sebelumnya kemudian dibagi dengan 
laba setelah pajak periode sebelumnya (Robin, 2013).  
Pertumbuhan Laba = ሺ௟௔௕௔ ௦௘௧௘௟௔ℎ ௣௔௝௔௞ ௧ሻ−ሺ௟௔௕௔ ௦௘௧௘௟௔ℎ ௣௔௝௔௞ ௧−1ሻሺ௟௔௕௔ ௦௘௧௘௟௔ℎ ௣௔௝௔௞ ௧−1 ሻ  
 
1.1.4. Rasio RGEC 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang 





menggunakan metode penilaian kesetahan bank yang terbaru yaitu metode 
RGEC, meliputi Penilaian Risk Profile, Good Corporate Governance, 
Earnings, dan Capital.  
1.1.4.1.Penilaian Risk Profile 
Penilaian risk profile ini merupakan penilaian terhadap baik 
buruknya penerapan manajemen resiko dan resiko inheren dalam 
kegiatan opersional bank. Pada penelitian ini, hanya berfokus pada 
resiko kredit yang diwakili oleh rasio NPL dan resiko likuiditas 
yang diwakili oleh rasio LDR. 
1.1.4.1.1. NPL 
Rasio NPL merupakan rasio yang berkaitan erat 
dengan kredit bermasalah bank. Kredit bermasalah ini 
adalah kredit yang kurang lancar atau kredit macet yang 
dipinjamkan kepada pihak ketiga, tidak termasuk kepada 
bank lain. Dengan mengukur rasio ini, pihak pengguna 
laporan keuangan dapat mengetahui kecakapan manajemen 
bank dalam mengendalikan kredit bermasalah yang 
dipinjamkan kepada nasabah (Setyorini, 2012).  Semakin 
tinggi nilai NPL, maka kualitas kredit bank pun menurun. 
Hal ini akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan laba yang 
akan di peroleh bank di masa depan. Menurut Robin 
(2013), NPL dirumuskan dengan: 






Rasio LDR berkaitan erat dengan likuiditas 
perusahaan. Likuditas menunjukkan kemampuan 
perusahaan mengelola kewajiban jangka pendeknya dan 
permintaan kredit yang diberikan tanpa terjadi 
penangguhan (Hasibuan, 2005) dalam (Sukarno dan 
Syaichu, 2006). Semakin rendah rasio ini, menunjukkan 
semakin rendah kemampuan likuiditas bank karena bank 
memerlukan dana yang besar untuk membiayai total kredit. 
Menurut Dendawijaya (2005: 116-117) dalam Robin 
(2013), LDR dirumuskan dengan: 
LDR =  �௢௧௔௟ ௄௥௘ௗ௜௧�௔௡௔ �௜ℎ௔௞ ௞௘௧௜�௔ � ͳͲͲ % 
1.1.4.2.Penilaian Earnings 
Earnings atau Rentabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menciptakan laba selama periode tertentu 
(Riyanto, 2008) dalam (Dewi, Arifati, Andini, 2016). Pada 
penelitian ini, fokus penilaian Earnings yaitu menggunakan rasio 
ROA dan ROE. 
1.1.4.2.1. ROA 
ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
mengelola asetnya demi mendapatkan laba (Margaretha, 
2013). Semakin besar nilai ROA, itu berarti semakin besar 





mengelola asetnya dengan baik. Menurut Dendawijaya 
(2009) dalam (Dewi, dkk 2016), ROA dirumuskan dengan: 
ROA = ௅௔௕௔ ஻௘௥௦௜ℎ ௦௘௕௘௟௨௠ ௣௔௝௔௞�௢௧௔௟ ஺௦௘௧  � ͳͲͲ% 
1.1.4.2.2. ROE 
ROE menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
mengelola modal sendiri untuk mengahasilkan laba (Fahmi, 
2012) dalam (Riana dan Dewi, 2015). Semakin tinggi nilai 
ROE, semakin baik perusahaan memanfaatkan modalnya 
sehingga semakin baik pula perusahaan menghasilkan laba. 
Menurut Badan dan Lestari (2015), ROE dirumuskan 
dengan: 
ROE = ௅௔௕௔ ௕௘௥௦௜ℎ ௦௘௧௘௟௔ℎ ௣௔௝௔௞௧௢௧௔௟ ௘௤௨௜௧�  �ͳͲͲ % 
1.1.4.3.Penilaian Capital 
Penilaian ini untuk mengetahui kemampuan bank dalam 
meningkatkan aktiva yang mengandung resiko dengan mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki oleh bank. Penelitian ini 
menggunakan rasio CAR untuk menilai Capital atau permodalan 
bank. CAR ini merupakan rasio yang efektif digunakan saat bank 
mengalami kerugian, karena dengan rasio ini dapat dilihat seberapa 
mampu bank menutupi aktivanya yang mengalami penurunan 
sebagai akibat dari aktiva yang beresiko atas kecukupan modal 
yang dimiliki bank (Margaretha,  2013). Semakin besar nilai rasio 





resiko atas aktivanya yang beresiko. Menurut Dewi, dkk (2016), 
CAR dihitung dengan rumus: 









Penelitian ini menggunakan rasio RGEC yang diperoleh dari laporan keuangan 
perusahaan, yaitu pada neraca dan laporan L/R. Rasio RGEC yang digunakan ada 
5, yaitu: 
1. NPL (Net Performing Loan) 
2. LDR (Loan to Deposite Ratio) 
3. ROA (Return on Assets) 
4. ROE (Return on Equity) 

















1. Fathoni (2012), meneliti tentang Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank 
terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 
BEI. Penelitian menunjukkan hasil bahwa rasio CAR (Capital Adequacy 
Ratio), NPL (Net Performing Loan), dan ROA (Return on Assets) 
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. Namun, rasio NPM (Net 
Profit Margin), LDR (Loan to Deposite Ratio), dan IRR (Interest rate Risk 
Rasio) tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
2. Robin (2013), meneliti tentang Pengaruh CAR, NPL, LDR, BOPO, 
Branches, BI Rate terhadap Pertumbuhan Laba. penelitian menunjukkan 
hasil bahwa NPL, BOPO, dan Branches memiliki pengaruh positif 
terhadap pertumbuhan laba. LDR memiliki pengaruh negatif terhadap 
pertumbuhan laba. Sedangkan, CAR dan BI Rate tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba. 
3. Dewi, dkk (2016) meneliti tentang Analisis Pengaruh CAR, ROA, 
Company Size, LDR, NPL, GCG terhadap profitabilitas bank. Hasil dari 
penelitian tersebut adalah CAR dan size company memiliki pengaruh 
positif terhadap ROA. Sementara LDR, NPL, dan GCG tidak memiliki 
pengaruh terhadap ROA. 
4. Prasetyo, Darminto, Nuzula (2016) meneliti tentang pengaruh 
profitabilitas yang terdiri dari rasio ROA, ROE, GPM, dan NPM terhadap 
Pertumbuhan Laba. hasil penelitian ini adalah ROA, ROE GPM dan NPM 






Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini meliputi: 
2.4.1. Pengaruh NPL dalam Memprediksi Pertumbuhan Laba 
NPL merupakan rasio yang berhubungan erat dengan kredit 
bermasalah perusahaan. Kredit bermasalah ini meliputi kredit yang 
diragukan dan kredit macet. Jika rasio ini tinggi maka menunjukkan 
kualitas kredit yang dimiliki perusahaan rendah, karena besarnya kredit 
bermasalah. Hal tersebut akan berakibat pada kinerja perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis pertama 
NPL berpengaruh negatif dalam memprediksi Pertumbuhan Laba. 
H1: NPL berpengaruh negatif dalam memprediksi pertumbuhan laba 
 
2.4.2. Pengaruh LDR dalam Memprediksi Pertumbuhan Laba 
LDR merupakan rasio yang yang menunjukkan kemampuan bank 
dalam mengelola kewajiban jangka pendeknya serta kredit yang diberikan. 
Maka dari itu, jika nilai LDR menurun, maka menandakan bank kurang 
mampu dalam mengelola likuiditasnya karena bank memerlukan dana 
yang besar untuk membiayai kreditnya, akibatnya laba yang dihasilkan 
pun menurun. Dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis kedua LDR 
berpengaruh positif dalam memprediksi Pertumbuhan Laba. 







2.4.3. Pengaruh ROA dalam Memprediksi Pertumbuhan Laba 
ROA berhubungan dengan kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba atas pengelolaan asetnya. Jika nilai ROA meningkat, maka laba yang 
dihasilkan pun akan meningkat karena perusahaan mampu mengelola 
asetnya dengan baik. Dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis ketiga 
ROA berpengaruh dalam memprediksi Pertumbuhan Laba 
H3: ROA berpengaruh dalam memprediksi Pertumbuhan Laba 
 
2.4.4. Pengaruh ROE dalam Memprediksi Pertumbuhan Laba 
ROE menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola 
ekuitas atau modalnya untuk menghasilkan laba. Jika nilai ROE meningkat 
menunjukkan kinerja perusahaan baik dalam mengelola ekuitasnya 
sehingga mampu memperoleh laba dengan baik. Dapat diambil 
kesimpulan bahwa Hipotesis keempat ROE berpengaruh positif dalam 
memprediksi Pertumbuhan Laba. 
H4: ROE berpengaruh positif dalam memprediksi Pertumbuhan 
Laba 
 
2.4.5. Pengaruh CAR dalam Memprediksi Pertumbuhan Laba 
CAR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kecukupan 
modal yang dimiliki perusahaan dalam menunjang aktiva yang 
mengandung resiko. Jadi, jika nilai CAR tinggi, menunjukkan kemampuan 





akibat aktiva yang mengandung resiko baik, sehingga akan memacu 
kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis kelima CAR berpengaruh positif dalam memprediksi 
Pertumbuhan Laba. 






3.1. Ruang Lingkup  
Penelitian dilakukan dengan cara analisis rasio-rasio keuangan pada 
laporan keuangan khususnya laporan neraca atau Laba/Rugi dalam periode 
2011 sampai dengan 2014 dan melihat bagaimana pengaruhnya dalam 
mempredisksi pertumbuhan laba suatu perusahaan khususnya perbankan. 
Rasio-rasio tersebut meliputi: NPL, LDR, ROA, ROE, dan CAR. 
 
3.2.Populasi serta Sampel 
Populasi berupa perusahaan khususnya perbankan go public terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 sampai tahun 2014. Sementara agar 
sampel sesuai dengan tujuan penelitian, maka digunakan metode sampling 
purposive yaitu berupa bank go public yang terdaftar di BEI sesuai indikator 
yang ditentukan. 
Indikator tersebut meliputi: 
1. Bank tidak dalam kondisi dibekukan kegiatan usahanya ataupun terdaftar 
dalam pengawasan Bank Indonesia pada tahun 2011-2014 








Data yang digunakan berupa data sekunder yaitu bersumber dari Bursa 
Efek Indonesia (BEI) berupa Softfile Annual Report perusahaan perbankan di 
Indonesia. 
 
3.4.Teknis Analisis Data 
Teknis analisis berupa Regresi Berganda. Analisis ini digunakan untuk 
memprediksi naik atau turun suatu variabel terikat jika dua atau lebih variabel 
bebasnya digunakan sebagai tolak ukur (Ghozali, 2009). 
 
3.4.1. Statistik Analisis Deskriptif 
Analisis ini menyajikan deskripsi data yang ditunjukkan 
dengan nilai mean, nilai maksimum dan minimum, serta nilai 
simpangan baku (Ghozali, 2009). 
 
3.4.2. Uji Asumsi Klasik 
Berfungsi mendeteksi ada tidaknya gejala multi-kolineritas, 
auto-korelasi, heteros-kedastisitas, dan normalnya distribusi pada data 
(Ghozali, 2009). 
3.4.2.1.Uji Multi-kolinearitas 
Menguji hubungan variabel independen model regresi. Model 







Menguji ada tidaknya kesamaan variance dari nilai residu satu 
pengamat ke pengamat lainnya pada model regresi. 
3.4.2.3.Uji Auto-korelasi. 
Menguji terdapatnya distrubance’s error pada waktu sekarang 
dengan waktu sebelumnya dalam model regresi yang diteliti. 
3.4.2.4.Uji Normalitas 
Menguji terdistribusi normal atau tidaknya variabel bebas dan 
terikatnya.  
 
3.4.3. Analisis Regresi Berganda 
Berfungsi menguji faktor-faktor yang mengungkapkan RGEC. 
Persamaan regresi yang digunakan adalah: 
Y= ߙ + ߚͳ ܰܲ� + ߚʹ �ܦ� + ߚ͵�ܱ� + ߚͶ�ܱܧ + ߚͷ ܥ�� + � 
Dimana:  
Y= Pertumbuhan Laba 











ε = Error Term 
 
3.4.4. Uji Hipotesis 
3.4.4.1.Uji Parsial T 
Menguji besarnya pengaruh variabel independen secara 
individu menjelaskan variabel terikatnya (Ghozali, 2009). 
3.4.4.2.Uji Koefisen Determinan (R2) 
Menguji seberapa besar kemampuan model menjelaskan variasi 
variabel terikat (Ghozali, 2009). 
3.4.4.3.Uji F 
Menguji apakah variabel - variabel independennya 




ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.Deskripsi Objek Penelitian 
Objek pada penelitian ini berupa perusahaan perbankan go public yang 
terdaftar di BEI periode 2011-2014. Jenis data yang digunakan berupa data 
sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Selama tahun 
pengamatan, sampel perusahaan perbankan yang memenuhi kriteria sebanyak 
80 bank. 
 
4.2.Deskripsi Populasi dan Sampel 
Perusahaan perbankan yang go public selama periode 2011-2014 
ditotal sesuai dengan periode penelitian. Adapun distribusi pemilihan sampel 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1. 
Populasi 2011 2012 2013 2014 Jumlah 
Bank go public 31 31 31 31 124 
Kriteria sampel:      
1. Bank yang dibekukan 0 0 0 0 0 
2. Data tidak Lengkap (3) (3) (3) (3) (12) 
3. Dikeluarkan karena Outlier (8) (8) (8) (8) (32) 







Dari sampel awal yang berjumlah 31 ternyata ditemukan outlier 
sebanyak 8 sampel. Peneliti dapat mengetahui data tersebut berupa outlier 
dengan menggunakan bantuan casewise diagnostics. Perusahaan-perusahaan 
tersebut diantaranya: 
Tabel 4.2. 
Tahun Perusahaan NPL LDR ROA ROE CAR Pert_Laba 
2011 PT Bank QNB Indonesia Tbk 0,016 0,755 0,053 0,465 0,005 4,10 
2012 PT Bank QNB Indonesia Tbk 0,007 0,874 0,046 0,278 -0,008 -5,77 
2013 PT Bank QNB Indonesia Tbk 0,002 1,133 0,028 0,187 0,001 -1,11 
2014 PT Bank QNB Indonesia Tbk 0,003 0,935 0,028 0,151 0,011 35,00 
2011 
PT BANK MNC 
INTERNASIONAL Tbk 0,063 0,849 0,054 0,101 -0,016 -5,03 
2012 
PT BANK MNC 
INTERNASIONAL Tbk 0,058 0,795 0,054 0,112 0,001 -1,01 
2013 
PT BANK MNC 
INTERNASIONAL Tbk 0,049 0,801 0,048 0,131 -0,009 -79,90 
2014 
PT BANK MNC 
INTERNASIONAL Tbk 0,059 0,804 0,034 0,178 -0,008 -0,33 
2011 PT Bank Pundi Indonesia Tbk 0,091 0,668 0,082 0,120 -0,048 0,66 
2012 PT Bank Pundi Indonesia Tbk 0,100 0,837 0,166 0,133 0,010 -1,32 
2013 PT Bank Pundi Indonesia Tbk 0,068 0,885 0,130 0,114 0,012 1,05 
2014 PT Bank Pundi Indonesia Tbk 0,069 0,861 0,097 0,101 -0,016 -2,24 
2011 PT Bank Mutiara Tbk 0,062 0,839 0,016 0,094 0,022 0,19 
2012 PT Bank Mutiara Tbk 0,039 0,828 0,031 0,101 0,011 -0,44 
2013 PT Bank Mutiara Tbk 0,123 0,963 0,017 0,140 -0,076 -8,80 
2014 PT Bank Mutiara Tbk 0,122 0,711 0,002 0,136 -0,042 -0,42 
2011 
PT Bank Mayapada 
Internasional Tbk 0,025 0,821 0,058 0,147 0,021 1,23 
2012 
PT Bank Mayapada 
Internasional Tbk 0,030 0,806 0,060 0,109 0,024 0,54 
2013 
PT Bank Mayapada 
Internasional Tbk 0,010 0,856 0,058 0,141 0,025 0,46 
2014 
PT Bank Mayapada 
Internasional Tbk 0,015 0,813 0,045 0,104 0,020 0,13 
2011 
PT Bank Windu Kentjana 
International Tbk 0,022 0,793 0,046 0,117 0,010 0,28 
2012 
PT Bank Windu Kentjana Int. 






PT Bank Windu Kentjana Int. 
Tbk 0,017 0,827 0,049 0,147 0,017 -0,17 
2014 
PT Bank Windu Kentjana Int. 
Tbk 0,027 0,840 0,038 0,142 0,008 -0,32 
2011 PT Bank Agroniaga Tbk 0,036 0,658 0,045 0,164 0,014 1,34 
2012 PT Bank Agroniaga Tbk 0,037 0,825 0,060 0,148 0,016 0,01 
2013 PT Bank Agroniaga Tbk 0,023 0,871 0,053 0,216 0,017 0,59 
2014 PT Bank Agroniaga Tbk 0,020 0,885 0,046 0,191 0,015 0,18 
2011 PT BANK SINARMAS Tbk 0,009 0,695 0,057 0,140 0,011 0,11 
2012 PT BANK SINARMAS Tbk 0,032 0,808 0,057 0,181 0,017 1,02 
2013 PT BANK SINARMAS Tbk 0,025 0,787 0,052 0,218 0,017 -0,03 
2014 PT BANK SINARMAS Tbk 0,030 0,839 0,059 0,184 0,010 -0,30 
 
1. PT Bank QNB Indonesia Tbk 
Di tahun 2012 bank ini mengalami pertumbuhan laba yang menurun. Hal 
ini disebakan karena tahun ini merupakan masa awal akuisisi dari bank 
QNB terhadap bank Sekawan, sehingga sulit untuk merubah seluruh 
sistem dan prosedur bisnisnya dimana lebih memfokuskan pada 
pembiyaan kredit di sector usaha kecil menengah. Kinerja bank dalam 
masa trasnformasi ini belum menunjukkan peningkatan laba terhadap 
ROA karena bank melakukan investasi dalam pembangunan infrastruktur 
dan Branding bank yang baru selama tahun 2012.  
Kemudian di tahun 2014, pertumbuhan laba mengalami peningkatan yang 
sangat signifikan dikarenakan selama tahun 2013 Bank QNB sudah 
melakukan modernisasi. Selain itu juga, penyaluran kredit disalurkan 
sebagian besar ke sektor komersial sehingga mengalami pertumbuhan 
yang pesat sebesar 84%. 





Bank ini merupakan akusisi PT Bank ICB Bumiputera Tbk. Bank ini 
mengalami kerugian di semester pertama tahun 2013 sebesar Rp 960juta 
dikarenakan winding down atau pembersihan terhadap kartu kredit para 
nasabah bank tersebut. Kualitas pembayaran kredit pun mengalami 
penurunan sehingga rasio NPL pun meningkat, sehingga bank harus 
membentuk tambahan pencadangan untuk menurunkan NPL. Akibat 
peningkatan pencadangan tersebut menyebabkan laba perusahaan 
berkurang. 
Di tahun 2014, bank MNC berhasil mengakuisisi bank ICB Bumiputera 
sebesar 55 juta lembar saham, sehingga mampu menghidupkan kembali 
kartu kredit nasabah baru. Setelah melakukan upaya peningkatan efisiensi 
biaya dan juga perbaikan bisnis operasioanl cabangnya, Bank akhirnya 
berhasil mencatat laba. 
3. PT Bank Pundi Indonesia Tbk 
Kerugian yang dialami bank ini pada tahun 2012 dikarenakan Cadangan 
Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) kredit semakin besar seiring perluasan 
kredit mikro dan penurunan kualitas. Untuk mengatasi kerugian, bank 
Pundi melakukan kesepakatan untuk tidak membagikan keuntungan atau 
deviden kepada pemegang saham. Hal tersebut dilakukan juga untuk 
memaksimalkan kredit. Selain itu juga, bank tidak membuka kantor 







4. PT Bank Mutiara Tbk 
Merupakan pergantian dari PT Bank Century. Dianggap sebagai outlier 
karena mengalami pertumbuhan laba yang menurun yang sangat drastic 
pada tahun 2012 dan 2103. Penyebab utama terjadinya kerugian pada bank 
ini adalah pembayaran angsuran kredit yang macet dan indikasi 
penggelapan pajak. 
5. PT Bank Mayapada Internasional Tbk 
Pada tahun 2011, nilai pertumbuhan laba bank Mayapada sebesar 1,23%. 
Hal ini dianggap sebagai outlier karena rentangnya  melebihi 1%. 
Peningkatan laba tersebut dikarenakan, bank berhasil menyalurkan 
kreditnya dibanding periode sebelumnya yaitu sebesar 6,24 triliun menjadi 
5,64 triliun. 
6. PT Bank Windu Kentjana International Tbk 
Pada tahun 2012, bank ini mengalami peningkatan pertumbuhan laba 
sebesar 1,6%. Hal ini dikarenakan China Construction Bank (CCB) 
memiliki komitmen untuk mengakuisis bank ini, dimana kondisi 
perekonomian dalam negeri masih terpuruk saat itu. Dengan adanya 
akusisi ini, meningkatkan modal baru sebesar 1 triliun terkait dengan 
perjanjian dengan CCB melalui penawaran Right Issue 
7. PT Bank Agroniaga Tbk 
Pada tahun 2011 bank ini mengalami peningkatan pertumbuhan laba 
dikarenakan di tahun ini bank BRI resmi menjadi pemegang saham 





menyediakan produk serta jasa perbankan bagi seluruh lapisan masyarakat 
serta pembiayaan yang difokuskan pada usaha kecil menengah khususnya 
di sector agrobisnis. Dengan adanya akusisi ini, menguntunkan kedua 
belah pihak dimana pihak bank BRI lebih terintegrasi dalam penyaluran 
kreditnya. Sedangkan dipihak bank Agro bisa menjalankan bisninya 
dengan lebih baik karena mendapatkan induk yang berpengalaman. 
8. PT Bank Sinarmas Tbk 
Pada tahun 2012, bank Sinarmas mengalami peningkatan pertumbuhan 
laba yang sangat signifikan bila dibandingkan tahun lalu. Hal ini 
dikarenakan, bank sangat berhati-hati dan selektif dalam penyaluran kredit 
mereka.  
Setelah dilakukan analisis terhadap outlier pada model Pertumbuhan 
Laba didapatkan sampe baru sebanyak 80 perusahaan. Sampel tersebut 
kemudian digunakan peneliti untuk analisis deskriptif, uji koefisien 
determinasi (R2), uji F, dan uji T. Analisis dilakukan untuk mengetahui baik 
atau tidaknya model regresi yang digunakan. Dikatakan baik apabila variabel 
terikat yang terdiri dari rasio RGEC yaitu NPL, LDR, ROA, ROE, dan CAR 
dapat menjelaskan dan berpengaruh dalam memprediksi Pertumbuhan Laba. 
4.3.1. Hasil Uji Staistik Deskriptif 
Uji ini digunakan untuk mengetahui gambaran mean (rata-rata), 
nilai minimum dan maksimum, serta std. deviation (simpangan 
baku) dari data yang akan diteliti. Data tersebut meliputi rasio 





Pertumbuhan Laba sebagai variabel bebas pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI. 
Tabel 4.3. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPL 80 .003 .134 .02094 .017106 
LDR 80 .442 1.089 .82578 .123552 
ROA 80 .003 .080 .02456 .014390 
ROE 80 .023 .425 .17779 .083544 
CAR 80 .118 .233 .16184 .023971 
Pertumbuhan_Laba 80 -.730 .800 .14675 .305182 
Valid N (listwise) 80     
      
 Sumber data diolah: 2016 
Keterangan: NPL= Non Performing Loan, LDR=Loan to Deposite Ratio, 
ROA=Return on Assets, ROE=Return on Equity, dan CAR=Capital 
Adequacy Ratio 
 
Berdasarkan tabel 4.3. menunjukkan mean NPL yaitu 0,02094, nilai 
minimum dan maksimum dari rasio ini yaitu 0,003 dan 0,134, memiliki 
simpangan baku yaitu 0,017106. Mean LDR yaitu 0,82578, nilai minimum 
0,442 dan nilai maksimumnya yaitu 1,089, memiliki simpangan baku yaitu 
0,123552. Mean ROA yaitu 0,2456 , rasio ini memliki nilai minimum 
0,003 dan nilai maksimumnya yaitu 0,080, sedangkan simpangan bakunya 
sebesar 0,14390. Mean ROE yaitu 0,17779, memiliki nilai minimum dan 
nilai maksimumnya yaitu 0,023 dan 0,425, sedangkan simpangan baku 
dari rasio ROE yaitu 0,083544. CAR memiliki nilai mean 0,16184, 
sedangkan nilai minimumnya yaitu 0,118 dan nilai maksimumnya yaitu 
0,233. Rasio ini memiliki simpangan baku sebesar 0,023971. Pertumbuhan 





maksimumnya yaitu -0,730 dan 0,800. Sedangkan simpangan bakunya 
yaitu 0,305182. 
4.3.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
4.3.2.1.Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah model 
regresi memiliki kesalahan pengganggu pada periode t 
(sekarang) dengan periode t-1 (sebelumnya). Uji autokorelasi 
dapat dilihat dari tabel Durbin-Watson. Pada hasil Pengujian, 
tabel d menunjukkan angka sebesar 1,820 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Kemudian,  membandingkan 
dengan tabel Durbin-Watson dengan sampel 80 menunjukkan 
nilai dl sebesar 1,5070 dan du sebesar 1,7716. Hasil Durbin-
Watson sebesar 1,820 diantara 1,7716<1,820<2,2284 berada di 
daerah diterima yang diperoleh dari rumus du<d<4-du. Dari 
hasil uji tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa data 
penelitian telah terbebas dari masalah autokorelasi dan dapat 
digunakan dalam model regresi berganda. Berikut adalah hasil 
uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson: 
Tabel 4.4. 
Model Summary 
Model R R Square Adj R Square Sd. Error of 
Estimate 
                D-W 
1 .548
a
 .300 .253 .26380 1.820 
a. Predictors: (Constant), CAR, LDR, ROE, NPL, ROA 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan_Laba 






Dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar 
variabel bebas pada model regresi. Model regresi yang baik 
tidak ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau 
independen. Nilai VIF dan toleransi adalah indiaktor untuk 
mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel bebas. Nilai 
batas jika terdapat korelasi yaitu nilai VIF > 10 atau nilai 
toleransi < 0,10. Uji ini dapat diketahui nilai toleransi dan VIF 





Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
NPL .914 1.094 
LDR .959 1.043 
ROA .612 1.633 
ROE .636 1.572 
CAR .897 1.115 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan_Laba 
Sumber data diolah: 2016 
Dari tabel 4.5 diperoleh nilai toleranasi NPL, LDR, ROA, 
ROE, dan CAR melebihi 0,1 dan nilai VIF dibawah 10, 
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ditemukan 
masalah multikolineartitas dan model regresi layak digunakan. 
4.3.2.3.Uji Normalitas 
Dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya persebaran 





Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan antara data 
pengamat dengan distribusi yang mendekati normal pada grafik 
histogram. Analisa normal probability plot yang dilakukan 










Kesimpulan yang dapat ditarik setelah melihat grafik histogram dan probability 
plot yaitu: 
1. Pola terdistribusi normal pada grafik histogram 
2. Penyebaran data pada grafik normal disekitar dan mengikuti arah garis 
diagonal 
3. Tidak ada masalah normalitas pada model regresi 
4.3.2.4. Uji Heteroskedastisitas 
Menguji adanya perbedaan variance residu antara satu 
pengamat dengan pengamat yang lain. Model regresi dikatakan 
baik jika tidak ada masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 2009). 









Pada grafik di atas memperlihatkan persebaran titik-titiknya acak 
yaitu lebih dan kurang dari angka 0 terhadap sumbu Y. Jadi,  
kesimpulan yang dapat diambil yaitu lolos masalah 
heteroskedastisitas dan model regresi layak digunakan karena tidak 
terdapat kesamaan variance residual dengan pengamatan yang lain. 
4.3.3. Analisa Regresi Berganda 
Digunakan untuk mengetahui positif atau negatifnya arah 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Selain itu 
juga untuk memprediksi nilai varibel terikat apabila variabel bebas 
mengalami kenaikan dan juga penurunan. Hasil dari analisis ini 
apat dilihat dari tabel 4.6. pada tabel tersebut dapat dibuat 
persamaan sebagai berikut: 
Pertumbuhan Laba = 0,159 - 4,924NPL – 0,095 LDR – 7,878 ROA 
+ 1,897 ROE + 0,155 CAR + ε  
Penjelasan persaaman regresi di atas sebagai berikut: 
1. Konstanta menunjukkan 0,159 dengan nilai positif, berarti jika 
variabel NPL, LDR, ROA, ROE, dan CAR dianggap konstan 
maka rata-rata Pertumbuhan Laba sebesar 0,159. 
2. NPL memiliki koefisien regresi yaitu -4,924 berarti setiap 
kenaikan NPL sebesar 1, maka pertumbuhan laba akan 
berkurang sebesar 4,924 dengan asumsi bahwa variabel bebas 





3. LDR memiliki koefisien regresi yaitu -0,095 berarti setiap 
kenaikan LDR sebesar 1, maka Pertumbuhan Laba akan 
berkurang sebesar 0,095 dengan asumsi bahwa variabel bebas 
yang lain dalam model regresi tetap. 
4. ROA memiliki koefisen regresi yaitu -7,878 berarti setiap 
kenaikan ROA sebesar 1, maka akan Pertumbuhan Laba akan 
berkurang sebesar 7,878 dengan asumsi bahwa variabel bebas 
yang lain dalam model regresi tetap. 
5. ROE memiliki koefisien regresi yaitu 1,897 berarti setiap 
penambahan ROA sebesar 1, maka Pertumbuhan Laba akan 
bertambah sebesar 1,897 jika variabel bebas yang lain dalam 
model regresi tetap. 
6. CAR memiliki koefisien regresi yaitu 0,155 berarti setiap 
penambahan CAR sebesar 1, maka Pertumbuhan Laba akan 
bertambah sebesar 0,155 jika variabel bebas yang lain dalam 
model regresi tetap. 
4.3.4. Hasil Uji Hipotesis 
4.3.4.1.Uji Hipotesis t 
Dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
bebas secara parsial mempengaruhi variabel terikat. Hasil uji t 
dapat dilihat dari tabel 4.6. dengan kolom significance (sig.). 
Jika nilai probabilitas t atau tingkat sig. kurang dari 0,05 , maka 





variabel terikat secara individual atau parsial. Namun 
sebaliknya, jika tingkat sig. > 0,05, maka dapat dikatakan tidak 
terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel bebas 
secara parsial. Hasil uji dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah 
ini: 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Contstant) .159 .310  .513 .609 
NPL -4.924 1.815 -.276 -2.713 .008 
LDR -.095 .245 -.038 -.386 .701 
ROA -7.878 2.636 -.371 -2.989 .004 
ROE 1.897 .445 .519 4.259 .000 
CAR .155 1.307 .012 .119 .906 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan_Laba 
Sumber: Data Diolah 2016 
1. Hasil uji t untuk NPL memiliki pengaruh negatif signifikan dalam 
memprediksi pertumbuhan laba dengan nilai sig. 0,008 kurang dari 5%. 
Maka, hipotesis satu yang menyatakan bahwa NPL memiliki pengaruh 
negatif dalam memprediksi pertumbuhan laba diterima. 
2. Hasil uji t untuk LDR tidak berpengaruh dalam memprediksi pertumbuhan 
laba dengan nilai sig. 0,701 lebih dari 5%. Maka, hipotesis dua yang 
menyatakan bahwa LDR memiliki pengaruh positif dalam memprediksi 





3. Hasil uji ROA memiliki pengaruh siginifikan dalam memprediksi 
pertumbuhan laba dengan nilai sig. 0,004 kurang dari 5%. Maka, hipotesis 
tiga yang menyatakan bahwa ROA memiliki pengaruh dalam 
memprediksi pertumbuhan laba diterima. 
4. Hasil uji ROE memiliki pengaruh positif signifikan dalam memprediksi 
pertumbuhan laba dengan nilai sig. 0,000 kurang dari 5%. Maka, hipotesis 
empat yang menyatakan bahwa ROE memiliki pengaruh positif dalam 
memprediksi pertumbuhan laba diterima. 
5. Hasil uji CAR tidak memiliki pengaruh dalam memprediksi pertumbuhan 
laba dengan nilai sig. 0,906 lebih dari 5%. Maka, hipotesis lima yang 
menyatakan bahwa CAR bepengaruh positif dalam memprediksi 
pertumbuhan laba ditolak. 
4.3.4.2.Uji Koefisien Determinasi  
Kolom Adj. R Square (R2) menunjukkan nilai dari koefesien 
determinasi . Nilai ini untuk memperlihatkan seberapa besar 
variabel terikat dalam hal ini Pertumbuhan Laba dapat 
dijelaskan oleh varibel bebasnya, yaitu NPL, LDR, ROA, ROE, 









 .300 .253 .26380 
a. Predictors: (Constant), CAR, LDR, ROE, NPL, ROA 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan_Laba 





Pada tabel 4.7. menunjukkan nilai Adj. R2 sebesar 0,253 atau 25,3%. 
Hal ini berarti variasi pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh variasi 
dari variabel NPL, LDR, ROA, ROE, dan CAR sebesar 25,3%. 
Sedangkan sisanya yaitu 74,7 % (100% - 25,3%) dijelaskan oleh 
sebab-sebab lain. 
4.3.4.3.Uji F 
Menunjukkan apakah variabel bebas atau independen memiliki 
pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat. Uji F dapat 
diukur dengan melihat tingkat significance (sig.). Jika nilai sig. 
kurang dari 5%, maka variabel bebas berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel terikat (Ghozali, 2009). Hasil uji 





Model Sum of Square df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2.208 5 .442 6.345 .000
b
 
Residual 5.150 74 .070   
Total 7.358 79    
a. Dependent Variable: Pertumbuhan_Laba 
b. Predictors: (Constant), CAR, LDR, ROE, NPL, ROA 
Sumber: Data diolah 2016 
Data pada tabel menunjukkan nilai sig. kurang dari 5%, maka 
dapat disimpulkan variabel bebas yang terdiri dari NPL, LDR, 
ROA, ROE, dan CAR berpengaruh secara bersama-sama dalam 







4.4.1. Pengaruh NPL dalam memprediksi Pertumbuhan Laba. 
Berdasarkan penelitian, menunjukkan NPL memiliki pengaruh 
negatif dalam memprediksi pertumbuhan laba. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Fathoni (2012) yang menyatakan NPL 
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. NPL yang 
berpengaruh negatif ini memiliki artian, jika semakin tinggi kredit  
bermasalah misalnya kredit macet yang ditunjukkan dengan nilai 
NPL yang meningkat dalam pengelolaan bank terhadap kreditnya, 
maka akan menurunkan tingkat pendapatan. Tingkat pendapatan 
ini tercermin dari Pertumbuhan Laba. 
4.4.2. Pengaruh LDR dalam Memprediksi Pertumbuhan Laba 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan nilai 
LDR tidak memiliki pengaruh dalam memprediksi Pertumbuhan 
Laba. Hasil ini sama dengan penelitian Fathoni (2012) dan Dewi 
(2016) yang menyatakan LDR tidak memiliki pengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. Rasio LDR ini berhubungan dengan penyaluran 
kredit bank. Jika LDR tidak memiliki pengaruh, itu berarti bank 
belum efektif dalam menyalurkan kreditnya.  
4.4.3. Pengaruh ROA dalam Memprediksi Pertumbuhan Laba. 
Berdasarkan penelitian, menunjukkan nilai ROA memiliki 
pengaruh dalam memprediksi Pertumbuhan Laba. Hasil ini sama 





berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Semakin tinggi ROA 
maka kinerja bank dalam menghasilkan laba pun akan meningkat. 
4.4.4. Pengaruh ROE dalam Memprediksi Pertumbuhan Laba 
Berdasarkan penelitia, menunjukkan ROE memiliki pengaruh yang 
positif dalam memprediksi Pertumbuhan Laba. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Prasetyo, Darminto, Nuzula (2016) yang 
menyatakan ROE berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 
Dengan pengaruh yang positif, itu berarti perusahaan mampu 
mengelola ekuitasnya sehingga mampu menghasilkan laba secara 
maksimal. 
4.4.5. Pengaruh CAR dalam Memprediksi Pertumbuhan Laba 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 
CAR tidak memiliki pengaruh dalam memprediksi Pertumbuhan 
Laba. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Fathoni (2012) dan 
Robin (2016) yang menyatakan CAR berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. Jika CAR tidak berpengaruh dalam 
memprediksi pertumbuhan laba, itu berarti bank di Indonesia 
belum mampu mengelola modal yang dimiliki untuk menutupi 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 
rasio RGEC dalam memprediksi pertumbuhan laba perusahaan perbankan 
yang terdaftar di BEI tahun 2011-2014, dapat ditarik kesimpulan: 
1. Dari populasi sebanyak 31 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, 
diambil sampel sebanyak 28 perusahaan yang memenuhi kriteria. 
2. Berdasarkan hasil Pengujian menunjukkan bahwa Adjusted R2 dari model 
regresi adalah 0,255. Hal ini berarti sebesar 25,5% variasi pertumbuhan 
laba dapat dijelaskan oleh variabel terikatnya yang terdiri dari NPL, LDR, 
ROA, ROE, dan CAR. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 74,5% (100%-
25,5%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain. 
3. Berdasarkan hasil pengujian, variabel terikat yang terdiri dari NPL, LDR, 
ROA, ROE, dan CAR secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 
dalam memprediksi Pertumbuhan Laba  
4. Berdasarkan hasil pengujian, secara individual atau parsial variabel CAR 
dan LDR tidak berpengaruh dalam memprediksi Pertumbuhan Laba. 
Sedangkan variabel NPL, ROA, dan ROE mempunyai pengaruh dalam 







Pada penelitian ini, masih ada beberapa keterbatasan yang perlu 
disampaikan sebagai bahan pertimbangan dan perkembangan penelitian 
berikutnya. Keterbatasan tersebut meliputi: 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada faktor kuantitatif yaitu berupa rasio 
keuangan dan tahun penelitian hanya empat tahun saja yaitu dari tahun 
2011-2014. 
2. Dalam melakukan penelitian rasio RGEC dalam memprediksi 
Pertumbuhan Laba, belum semua dari rasio RGEC dinilai. 
 
5.3.Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan adanya 
keterbatasan yang disampaikan, maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan penelitian ini 
untuk mengembangkan lebih lanjut mengenai penelitian terhadap 
pertumbuhan laba. yaitu dengan menambah periode penelitian, mengganti 
penelitian dengan objek yang lain, serta menambah variabel lainnya 
sehingga dapat memperbaiki penelitian sebelumnya. 
2. Melakukan penelitian pada sektor perbankan yang belum go public agar 








Adisetiawan, R. 2012. Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan dalam Memprediksi 
Pertumbuhan Laba. Jurnal Aplikasi Manajemen Vol. 10 No. 3 
 
Afiff, Adi Zakaria dan Erynayati, Luh. Oktober 2009. Evaluasi Kualitas Brand 
Extension: Pengaruh Persepsi Kualitas Parent Brand, Extension FIT, 
Harga dan Kredibiltas Perusahaan pada 3 Jenis Produk High Involvement. 
Jurnal Manajemen No. 03 
 
Agustina, Firda Maulidiyah. 2015. Analisis Rasio Tingkat Kesehatan Bank 
dengan Menggunakan Metode RGEC Pada PT. Bank Tabungan negara 
(BTN) Tbk. Jurnal Akuntansi Unesa. Vol. 3 No 2. 
 
Ainiyah, Marjono, dan Sugiyanto. 2015. Usaha Franklin Delano Roosevelt dalam 
Mengatasi Krisis Ekonomi di Amerika Serikat Tahun 1933-1939. Artikel 
Ilmiah Mahasiswa I (1): 1-12 
 
Badan, Annisa Yasmine Adeputri Lestari, dan Henny Setyo. 2015. Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Seminar Nasional Cendekiawan. 
 
Bank Indonesia. 2011. Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/I/PBI/2011Tentang 
Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 
 
Dewi ,  Farida Shinta. Arifati, Rina. Andini, Rita. Maret 2016.  Analysis of Effect 
of CAR, ROA, LDR, Company Size, NPL, And GCG to Bank Profitability 
(Case Study on Banking Companies Listed in BEI Period 2010-2013).  
Journal Of Accounting, Vol.2 No.2. 
 
Fathoni, Muhammad Isnaini. Sasongko, Noer. Setyawan, Anton Agus. Juni 2012. 
Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank terhadap Pertumbuhan Laba pada 
Perusahaan Sektor Perbankan.  Jurnal Ekonomi Manajemen Sumber Daya. 
Vol. 13, No. 1 
 
Financial Accounting Standars  Board (FASB). 1978. “ Statement of Financial 
Accounting Concepts No.1: Objectives of Financial Reporting by Business 
Enterprises”. 
 
Ghozali, Imam. 2009. “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS”. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.  
 
Hamidu, Novia P. 2013.  Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Pertumbuhan 






Handayani, Sri RR dan Rachadi, Agustono Dwi. 2009. Pengaruh Ukuran 
Perusahaan terhadap Manajemen Laba. Jurnal Bisnis dan Akuntansi. Vol 
11 No. 1 
 
Hidayat, Muhammad. 2014. Pengaruh Rasio Kesehatan Perbankan terhadap Nilai 
Perusahaan (Studi Kasus Pada Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia). Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi (Jenius). Vol. 4 No. 
1 
 
Jensen, M. and Meckling, W. 1976. Theory of the firm: managerial behavior, 
agency costs and ownership structure. Journal of Financial Economics, 
Vol. 3, pp. 305-60 
 
Jensen, Michael C. 1993. The Modern Industrial Revolution, Exit, and the Failure 
of Internal Control Systems. The Journal of Finance. Vol. xiviii, No. 3 
 
Margaretha, Farah dan Zai, Marsheilly Pingkan. Desember 2013. Faktor-faktor 
yang Memperngaruhi Kinerja Keuangan Perbankan Indonesia. Jurnal 
Bisnis dan Akuntansi. Vol.15, No.2, pp.133-141. 
 
Prasetyo, Rony Yuda, Darminto, dan Nuzula, Nila Firdausi. 2016. Pengaruh 
Profitabilitas terhadap Pertumbuhan Perusahaan. Jurnal Administrasi 
Bisnis (JAB). Vol. 30. No. 1 
 
Riana, I Ketut Tantra dan Dewi, Sayu Kt. Sutrisna. 2015. Peran Eps dalam 
Memediasi Pengaruh Roe terhadap Harga Saham Perusahaan Perbankan di 
BEI. E-Jurnal Manajemen Unud, Vol.4, No.12. 
 
Robin. 2013. Pengaruh CAR NPL, BOPO, LDR, Branches, dan BI Rate terhadap 
Pertumbuhan Laba : Studi Bank Umum dengan Aset ≥ Rp 50 Triliyun di 
Indonesia. Journal of Accounting and Management Research. Vol. 8 No 1 
 
Scott, W. R. 2000. Financial Accounting Theory, 2nd edition. Prentice Hall 
Canada Inc.  
 
Setiani, Frisca Rini dan Asyik, Nur Fadjrih. 2015.  Pengaruh Pertumbuhan Laba 
dan Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan. Jurnal 
Ilmu & Riset Akuntansi Vol. 4 No. 5 
 
Setyorini, Winarti. Februari 2012. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Kinerja Keuangan pada Industri Perbankan di Bursa Efek Indonesia 







Suhita, Mayrosa Dewi dan Mas'ud Imam. 2016. Pengaruh Risk Profile, Capital, 
dan GCG terhadap Profitabilitas Perbankan (Studi Empiris Pada Bank 
Umum Konvensional yang terdaftar di BEI periode 2011-2014). Artikel 
Ilmiah Mahasiswa 
Sukarno,Kartika Wahyu dan Syaichu Muhamad. 2006. Analisis Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Kinerja  Bank Umum di Indonesia. Jurnal Studi 
Manajemen & Organisasi. Vol 3, No2. Halaman  46 
 
Surat Edaran Bank Indonesia. 2011. Surat Edaran Bank Indonesia No. 
13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, tentang Matriks Perhitungan 
Analisis Komponen Faktor Analisis RGEC untuk Bank Umum. 
 
Taruh, Victorson. 2012. Analisis Rasio Keuangan dalam Memprediksi 
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Manufaktur di BEI. 
 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1988. tentang Perubahan 
atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 
  
Watts, Ross L. 2003. Conservatism in Accounting Part I: Explanations and 
Implications. Vol. 17, No. 3 





Nama Perusahaan Rasio Keuangan RGEC 
NPL LDR ROA ROE CAR Pertumbuhan Laba 
PT Bank Agroniaga Tbk 0.036 0.658 0.014 0.114 0.164 1.34 
PT Bank Agroniaga Tbk 0.037 0.825 0.016 0.103 0.148 0.01 
PT Bank Agroniaga Tbk 0.023 0.871 0.017 0.089 0.216 0.59 
PT Bank Agroniaga Tbk 0.020 0.885 0.015 0.074 0.191 0.18 
PT BANK MNC INTERNASIONAL Tbk 0.063 0.849 -0.016 -0.190 0.101 -5.03 
PT BANK MNC INTERNASIONAL Tbk 0.058 0.795 0.001 0.003 0.112 -1.01 
PT BANK MNC INTERNASIONAL Tbk 0.049 0.801 -0.009 -0.163 0.131 -79.90 
PT BANK MNC INTERNASIONAL Tbk 0.059 0.804 -0.008 -0.067 0.178 -0.33 
PT BANK CAPITAL Tbk 0.008 0.442 0.008 0.052 0.216 0.20 
PT BANK CAPITAL Tbk 0.021 0.591 0.013 0.085 0.180 0.72 
PT BANK CAPITAL Tbk 0.004 0.634 0.016 0.110 0.201 0.48 
PT BANK CAPITAL Tbk 0.003 0.581 0.013 0.089 0.164 0.06 
PT BANK EKONOMI RAHARJA TbK 0.007 0.701 0.015 0.104 0.164 -0.18 
PT BANK EKONOMI RAHARJA TbK 0.003 0.818 0.010 0.076 0.142 -0.21 
PT BANK EKONOMI RAHARJA TbK 0.009 0.831 0.012 0.090 0.131 0.26 
PT BANK EKONOMI RAHARJA TbK 0.134 0.847 0.003 0.023 0.134 -0.73 
PT Bank Central Asia Tbk 0.005 0.617 0.038 0.335 0.127 0.28 
PT Bank Central Asia Tbk 0.004 0.686 0.036 0.304 0.142 0.08 
PT Bank Central Asia Tbk 0.004 0.754 0.038 0.282 0.157 0.24 
PT Bank Central Asia Tbk 0.006 0.760 0.039 0.255 0.169 0.13 
PT Bank Bukopin Tbk 0.029 0.850 0.019 0.201 0.127 0.50 





PT Bank Bukopin Tbk 0.023 0.858 0.018 0.191 0.151 0.12 
PT Bank Bukopin Tbk 0.028 0.839 0.013 0.125 0.142 -0.22 
PT Bank Negara Indonesia Tbk 0.036 0.704 0.029 0.201 0.176 0.42 
PT Bank Negara Indonesia Tbk 0.028 0.775 0.029 0.200 0.167 0.21 
PT Bank Negara Indonesia Tbk 0.022 0.853 0.034 0.225 0.151 0.29 
PT Bank Negara Indonesia Tbk 0.020 0.878 0.035 0.236 0.162 0.20 
PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 0.009 0.850 0.015 0.128 0.135 0.33 
PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 0.010 0.849 0.016 0.144 0.122 0.25 
PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 0.009 0.844 0.016 0.122 0.158 0.24 
PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 0.019 0.852 0.013 0.091 0.166 -0.08 
PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 0.023 0.762 0.049 0.425 0.150 0.32 
PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 0.018 0.799 0.052 0.387 0.170 0.24 
PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 0.016 0.885 0.050 0.341 0.170 0.14 
PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 0.017 0.817 0.047 0.312 0.183 0.14 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 0.028 1.026 0.019 0.182 0.150 0.22 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 0.041 1.009 0.020 0.177 0.177 0.22 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 0.041 1.044 0.018 0.161 0.156 0.15 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 0.040 1.089 0.011 0.107 0.146 -0.29 
PT Bank Mutiara Tbk 0.062 0.839 0.022 0.349 0.094 0.19 
PT Bank Mutiara Tbk 0.039 0.828 0.011 0.150 0.101 -0.44 
PT Bank Mutiara Tbk 0.123 0.963 -0.076 -1.425 0.140 -8.80 
PT Bank Mutiara Tbk 0.122 0.711 -0.042 -0.579 0.136 -0.42 
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 0.025 0.983 0.026 0.172 0.176 0.14 
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 0.024 1.007 0.027 0.162 0.189 0.21 





PT Bank Danamon Indonesia Tbk 0.023 0.926 0.014 0.086 0.179 -0.36 
PT Bank Pundi Indonesia Tbk 0.091 0.668 -0.048 -0.506 0.120 0.66 
PT Bank Pundi Indonesia Tbk 0.100 0.837 0.010 0.095 0.133 -1.32 
PT Bank Pundi Indonesia Tbk 0.068 0.885 0.012 0.144 0.114 1.05 
PT Bank Pundi Indonesia Tbk 0.069 0.861 -0.016 -0.163 0.101 -2.24 
PT Bank Jabar Banten Tbk 0.012 0.730 0.027 0.210 0.184 0.08 
PT Bank Jabar Banten Tbk 0.021 0.741 0.025 0.250 0.181 0.24 
PT Bank Jabar Banten Tbk 0.028 0.794 0.026 0.268 0.165 0.15 
PT Bank Jabar Banten Tbk 0.042 0.932 0.019 0.191 0.164 -0.19 
PT Bank QNB Indonesia Tbk 0.016 0.755 0.005 0.007 0.465 4.10 
PT Bank QNB Indonesia Tbk 0.007 0.874 -0.008 -0.234 0.278 -5.77 
PT Bank QNB Indonesia Tbk 0.002 1.133 0.001 0.003 0.187 -1.11 
PT Bank QNB Indonesia Tbk 0.003 0.935 0.011 0.065 0.151 35.00 
PT BANK MANDIRI (Persero) Tbk 0.022 0.717 0.034 0.256 0.153 0.36 
PT BANK MANDIRI (Persero) Tbk 0.017 0.777 0.036 0.272 0.155 0.26 
PT BANK MANDIRI (Persero) Tbk 0.016 0.830 0.037 0.273 0.149 0.17 
PT BANK MANDIRI (Persero) Tbk 0.017 0.820 0.036 0.258 0.166 0.10 
PT Bank Niaga Tbk 0.026 0.944 0.029 0.191 0.132 0.24 
PT Bank Niaga Tbk 0.023 0.950 0.032 0.209 0.152 0.34 
PT Bank Niaga Tbk 0.022 0.945 0.028 0.177 0.154 0.10 
PT Bank Niaga Tbk 0.039 0.995 0.014 0.085 0.156 -0.45 
PT Bank Internasional Indonesia Tbk 0.021 0.889 0.011 0.092 0.118 0.26 
PT Bank Internasional Indonesia Tbk 0.017 0.873 0.016 0.158 0.128 0.80 
PT Bank Internasional Indonesia Tbk 0.021 0.870 0.017 0.162 0.127 0.30 





PT Bank Permata Tbk 0.020 0.831 0.017 0.159 0.141 0.14 
PT Bank Permata Tbk 0.014 0.895 0.017 0.175 0.159 0.18 
PT Bank Permata Tbk 0.010 0.892 0.016 0.157 0.143 0.26 
PT Bank Permata Tbk 0.014 0.895 0.017 0.175 0.159 -0.08 
PT BANK SINARMAS Tbk 0.009 0.695 0.011 0.100 0.140 0.11 
PT BANK SINARMAS Tbk 0.032 0.808 0.017 0.154 0.181 1.02 
PT BANK SINARMAS Tbk 0.025 0.787 0.017 0.092 0.218 -0.03 
PT BANK SINARMAS Tbk 0.030 0.839 0.010 0.057 0.184 -0.30 
PT BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL Tbk 0.007 0.850 0.044 0.318 0.205 0.67 
PT BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL Tbk 0.006 0.860 0.047 0.326 0.215 0.52 
PT BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL Tbk 0.007 0.880 0.045 0.262 0.231 -0.07 
PT BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL Tbk 0.007 0.970 0.036 0.184 0.233 -0.06 
PT Bank Victoria International Tbk 0.024 0.636 0.027 0.249 0.162 0.75 
PT Bank Victoria International Tbk 0.023 0.676 0.022 0.165 0.185 0.01 
PT Bank Victoria International Tbk 0.070 0.734 0.020 0.167 0.185 0.19 
PT Bank Victoria International Tbk 0.035 0.703 0.080 0.076 0.183 -0.57 
PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 0.030 0.822 0.007 0.088 0.127 0.20 
PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 0.009 0.874 0.007 0.131 0.165 0.33 
PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 0.020 0.889 0.014 0.116 0.173 0.67 
PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 0.019 0.876 0.078 0.058 0.158 -0.50 
PT Bank Mayapada Internasional Tbk 0.025 0.821 0.021 0.115 0.147 1.23 
PT Bank Mayapada Internasional Tbk 0.030 0.806 0.024 0.177 0.109 0.54 
PT Bank Mayapada Internasional Tbk 0.010 0.856 0.025 0.229 0.141 0.46 
PT Bank Mayapada Internasional Tbk 0.015 0.813 0.020 0.210 0.104 0.13 





PT Bank Windu Kentjana International Tbk 0.020 0.802 0.020 0.159 0.139 1.60 
PT Bank Windu Kentjana International Tbk 0.017 0.827 0.017 0.108 0.147 -0.17 
PT Bank Windu Kentjana International Tbk 0.027 0.840 0.008 0.053 0.142 -0.32 
PT BANK MEGA Tbk 0.010 0.638 0.023 0.267 0.119 0.13 
PT BANK MEGA Tbk 0.021 0.524 0.027 0.274 0.168 0.28 
PT BANK MEGA Tbk 0.022 0.574 0.011 0.097 0.157 -0.62 
PT BANK MEGA Tbk 0.021 0.689 0.012 0.101 0.152 0.14 
PT NISP OCBC Bank Tbk 0.013 0.870 0.019 0.129 0.138 0.80 
PT NISP OCBC Bank Tbk 0.009 0.868 0.018 0.122 0.165 0.22 
PT NISP OCBC Bank Tbk 0.007 0.925 0.018 0.119 0.193 0.25 
PT NISP OCBC Bank Tbk 0.013 0.936 0.018 0.097 0.187 0.17 
PT Bank Panin Tbk 0.036 0.804 0.020 0.147 0.175 0.42 
PT Bank Panin Tbk 0.017 0.885 0.020 0.154 0.147 0.11 
PT Bank Panin Tbk 0.021 0.877 0.019 0.146 0.153 0.08 






LAMPIRAN 2: HASIL OLAH DATA 
 
a. Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPL 80 .003 .134 .02094 .017106 
LDR 80 .442 1.089 .82578 .123552 
ROA 80 .003 .080 .02456 .014390 
ROE 80 .023 .425 .17779 .083544 
CAR 80 .118 .233 .16184 .023971 
Pertumbuhan_Laba 80 -.730 .800 .14675 .305182 












 .300 .253 .26380 
a. Predictors: (Constant), CAR, LDR, ROE, NPL, ROA 


























Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .159 .310  .513 .609 
NPL -4.924 1.815 -.276 -2.713 .008 
LDR -.095 .245 -.038 -.386 .701 
ROA -7.878 2.636 -.371 -2.989 .004 
ROE 1.897 .445 .519 4.259 .000 
CAR .155 1.307 .012 .119 .906 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan_Laba 
 
 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2.208 5 .442 6.345 .000
b
 
Residual 5.150 74 .070   
Total 7.358 79    
a. Dependent Variable: Pertumbuhan_Laba 
b. Predictors: (Constant), CAR, LDR, ROE, NPL, ROA 
 

























Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .300 .253 .26380 1.820 
a. Predictors: (Constant), CAR, LDR, ROE, NPL, ROA 









Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
NPL .914 1.094 
LDR .959 1.043 
ROA .612 1.633 
ROE .636 1.572 
CAR .897 1.115 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan_Laba 
 
 
 
 
 
 
 
